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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang dasar Negara Republik Indonesia 1945 menyatakan 

bahwa Negara Republik Indonesia adalah negara hukum (Rechstaat) ,bukan 

Negara Kekuasaan (Machstaat) Kedaulatan atau kekuasaan tertinggi dalam negara 

tidak didasarkan atas kekuasaan, tetapi didasarkan atas hukum. Dengan demikian, 

hukum mempunyai kedudukan yang tinggi di dalam Negara Republik Indonesia. 

Atas dasar prinsip negara berdasarkan hukum ini, maka segala bentuk 

penyelenggaraan pemerintahan, baik pemerintahan pusat maupun daerah, harus 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.1 

Pemerintahan yang berdasarkan atas hukum merupakan sendi utama dalam 

mewujudkan  pemerintah yang baik di negara Indonesia.2 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, bangsa, 

budaya, agama, dan adat yang berbeda beda yang tergabung dalam bingkai 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bangsa Indonesia dikenal dan diakui 

sebagai bangsa yang paling majemuk di dunia. Oleh karena itu, kebutuhan untuk 

bersatu merupakan sesuatu yang mutlak untuk terus-menerus diupayakan dan 

dimantapkan.3 Undang–Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 

                                                           
1 Didik Sukriono, Hukum Konstitusi dan Konsep Otonomi, Kajian Politik Hukum tentang 

Konstitusi, Otonomi Daerah dan Desa Pasca Perubahan Konstitusi. (Malang: Setara Press, 2013), 

h. 124 
2 Inu Kencana Syafiie, Sistem Pemerintahan Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 

104 
3 Jimly Asshiddiqie, Penguatan Sistem Pemerintahan dan Peradilan, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2015), h. 34 
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Pasal 18 B dalam ayat 1 disebutkan bahwa: “Negara mengakui dan 

menghormati satuan-satuan pemerintah daerah yang bersifat khusus atau bersifat 

istimewa yang diatur dengan undang-undang”. Ini artinya UUD 1945 mendukung 

keberadaan pemerintah daerah yang bersifat istimewa, sebagai contoh satuan 

pemerintahan yang bersifat istimewa salah satunya adalah provinsi Aceh. 

Provinsi Aceh merupakan kesatuan masyarakat hukum yang bersifat 

istimewa dan diberi kewenangan khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakatnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dalam sistem Negara Kesatuan Republik 

Indonesia berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. Masyarakat adat merupakan sebuah masyarakat yang terdiri dari 

sekelompok orang yang bertalian satu sama lain terhadap alam yang tidak 

kelihatan, terhadap dunia luar, dan terhadap alam kebendaan, maka mereka 

bertingkah laku sedemikian rupa, sehingga untuk mendapat gambaran yang 

sejelas-jelasnya, kelompok tersebut dapat disebut masyarakat hukum adat.4 

Aceh adalah sebuah wilayah yang terletak diujung barat pulau Sumatera. 

Dimasa lampau Aceh berjaya menjadi sebuah kerajaan Islam termegah di 

AsiaTenggara. Bahkan, saat berada dibawah kepemimpinan Sultan Iskandar 

Muda, Kerajaan Aceh berhasil mencatatkan namanya pada posisi lima besar 

diantara kerajaan-kerajaan Islam terbesar di dunia, disamping kerajaan Islam 

Turki Usmani di Istanbul,  kerajaan Marokko di Afrika Utara,  kerajaan Islam 

                                                           
4 Jamaluddin, dkk. Adat Dan Hukum Adat Nagan Raya, (Lhokseumawe: Unimal Press, 

2016), h.16 
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Isfahan di Timur Tengah, dan kerajaan Akra di India, dan kerajaan Islam Aceh di 

Asia Tenggara.5 

Kampung adalah sebutan untuk sebuah desa yang ada dalam kabupaten 

Aceh Tamiang Provinsi Aceh,  merupakan sistem tatanan terendah di Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang terdiri atas kesatuan masyarakat 

hukum terkecil yang telah ada dan tumbuh berkembang seiring dengan sejarah 

kehidupan masyarakat dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan 

kehidupan bangsa Indonesia.6 Kampung merupakan suatu kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas-batas yuridis, dan juga memiliki kewenangan  untuk 

mengatur, mengurus, semua kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal 

usul dan adat istiadat masyarakat setempat yang diakui dan dibentuk dalam sistem 

pemerintah nasional. 

Pemerintahan Kampung adalah Datok Penghulu dan yang dibantu oleh 

perangkatnya. Datok Penghulu merupakan pimpinan penyelenggara kampung 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Majelis Duduk Setikar Kampung 

(MDSK), perangkat kampung tersebut bertugas untuk membangun kampung dan 

juga mengembangkan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada di 

kampung termasuk juga dalam hal peningkatan kesejahteraan masyarakat 

kampung.7 Datok Penghulu sebagai pemimpin tertinggi di sebuah kampung 

memiliki potensi lebih untuk menguasai aktivitas-aktivitas disebuah kampung. 

                                                           
5 Rusjdy Ali Muhammad, Pergolakan Aceh Dalam Persrekstif Syariat, (Banda Aceh: 

Yayasan Pena, 2014), h.15 
6 Ni’matul Huda, Hukum Pemerintahan Desa,  (Malang: Setra Press, 2015), h. 175 
7 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 25 
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Tidak hanya itu Datok Penghulu juga mempunyai kekuasaan untuk mengarahkan 

segala arah kebijakan di kampung tersebut sesuai dengan kebijakannya. 

Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dalam konteks masyarakat 

Aceh Tamiang, adalah sebuah lembaga yang menjadi mitra kerja Datok Penghulu 

yang mempunyai tugas pokok sebagai lembaga pengawasan dan badan 

musyawarah kampung. Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) merupakan 

cermin masyarakat yang hidup rukun dan damai. Ia merupakan keterpaduan antara 

ulama, pemangku (unsur) adat, pemangku (unsur) masyarakat dan cerdik pandai. 

Keterpaduan yang terjalin itu melahirkan kemampuan melaksanakan pekerjaan-

pekerjaan yang berat, karena pekerjaan tersebut dilakukan bersama. Artinya: 

putoh ngon meupakat, kuat ngon meusaraya, berat sama dipikul, ringan sama 

dijinjing. Jadi unsur musyawarah memegang peranan penting sehingga tidak ada 

kusut (karot) yang tidak dapat diselesaikan dan tidak ada keruh (ceuko) yang tidak 

dapat dijernihkan.8 

Dalam Pasal 98 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh terdapat ada 13 (tiga belas) lembaga adat, di antaranya adalah 

Datok Penghulu dan Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK). Dalam Pasal 115 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 dinyatakan bahwa Majelis Duduk Setikar 

Kampung (MDSK) sebagai Badan Permusyawaratan Kampung. Kehadiran 

Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dalam sebuah kampung sebagai badan 

permusyawaratan kampung dalam rangka pelayanan umum kampung. Otonomi 

                                                           
8 Badruzzaman Ismail, Paduan Adat Dalam Masyarakat Aceh. Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam: Majelis Adat Aceh (MAA), 2009. 
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kampung dijalankan bersama-sama oleh pemerintah kampung (Datok Penghulu) 

dan Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) sebagai perwujudan demokrasi.9 

Kampung memiliki hak dan kewenangan mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat dalam lingkungannya guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Kampung mempunyai tugas menyelenggarakan pemerintahan, 

melaksanakan pembangunan, membina masyarakat dan meningkatkan 

pelaksanaan syariat Islam.10 

Undang-Undang nomor 11 tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh, 

termaktub sebuah landasan yang kuat dalam pembinaan kehidupan adat dan adat 

istiadat di provinsi  Aceh. Pasal 98 Undang-undang tersebut memerintahkan untuk 

mengatur tugas, wewenang, hak dan kewajiban dalam melaksanakan pembinaan 

kehidupan adat dan adat istiadat dengan membentuk suatu Qanun Aceh.11 

Sesuai isi Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan 

Aceh sebagai dasar hukum otonomi khusus bagi Aceh dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, kemudian ditambah lagi dengan Qanun Provinsi Aceh Nomor 

5 Tahun 2003 Tentang Pemerintahan Gampong dalam Provinsi Aceh, bahwa 

Datok Penghulu, Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dalam konteks 

masyarakat Aceh Tamiang, memiliki peran dan eksistensi di lembaga adat 

kampung dalam menyelesaikan perselisihan di masyarakat. Dengan adanya 

Peraturan Daerah/Qanun tersebut telah memperkuat untuk melaksanakan 

                                                           
9 Rozali Abdullah, Pelaksanaan Otonomi luas dengan Pemlihan Kepala Daerah  Secara 

langsung, 2010. 
10 Abdurrahman, Reusam Gampong, Majalah Jeumala, Edisi No.XXVII Juli 2008,  

Majelis Adat Aceh Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Banda Aceh , 2008, h.13 
11 Penjelasan atas Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2008 tentang Lembaga Adat. 
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keistimewaan Aceh dalam perkembangannya, khususnya menyangkut peradilan 

adat di Aceh. 

Berdasarkan Undang-undang tersebut maka dibentuklah lembaga adat 

yang ditetapkan melalui Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008 tentang lembaga 

adat. Lembaga Adat ini berfungsi sebagai wahana partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggraan pemerintahan, pembangunan, pembinaan masyarakat, dan 

penyelesaian masalah-masalah sosial kemasyarakatan.12 Lembaga adat kampung 

adalah lembaga yang bersifat otonom dan independen sebagai mitra pemerintah 

Aceh dan pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan tingkatannya, dalam 

menjalankan fungsinya sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1), salah satu 

kewenangan lembaga adat adalah mendamaikan perselisihan yang timbul antar 

warga  dalam masyarakat kampung.13 

Lembaga adat merupakan sebuah organisasi kemasyarakatan telah tumbuh 

dan berkembang di dalam sejarah masyarakat Indonesia dan keberadaanya 

seiringdengan masyarakat hukum adat tersebut. Lembaga adat di Aceh 

mempunyai sejarah yang panjang mengingat lembaga adat telah ada dan hidup di 

dalam masyarakat Aceh zaman dulu. Lembaga adat Aceh sangat berkaitan dengan 

bentuk pemerintahan yang berlaku pada zaman kesultanan Aceh. Pada saat itu, 

unit pemerintahan otonom yang paling bawah adalah Kampung dalam konteks 

masyarakat Aceh. Kampung disebutsebagai “persekutuan masyarakat hukum 

adat” terkecil di Aceh. Setingkat diatasnya terdapat mukim yang merupakan 

federasi beberapa Kampung. Selanjutnya unit pemerintahan ulee balang 

                                                           
12 Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2008 
13 Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2008 
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merupakan federasi beberapa mukim. Sementara setingkat diatasnya adalah unit 

pemerintah sagoe yang merupakan federasi dari beberapa kenegerian. Untuk level 

yang paling atas terdapat pemerintahan kesultanan.14 

Selain itu, sistem pemerintahan Aceh pada masa kesultanan juga memiliki 

lembaga-lembaga adat yang berkududukan sebagai unit pemerintahan unsur 

kedinasan. Unit-unit pemerintahan ini umumnya mengatur perihal pengelolaan 

kegiatan unit perekonomian dan sosial kemasyarakatan warganya. Lembaga-

lembaga ini bersifat otonom dan berfungsi sebagai pengatur. Masing-masing 

lembaga adat ini mempunyai hak dan kewenangan untuk membuat hukum dan 

memantau pelaksanaannya. Selain itu, masing-masing lembaga adat juga memiliki 

kewenangan untuk membentuk sejenis peradilan sebagai badan pelaksanaan dan 

penegakan hukum di wilayahnya. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi lembaga 

adat pada masa kesultanan sangat luas peranannya.15 

Dalam proses penyelesaian perselisihan sengketa dan lainnya, 

penyelesaian sengketa akan dilakukan setelah adanya laporan dari salah satu pihak 

yang bersengketa kepada Datok Penghulu. Laporan tersebut kemudian dianalisis 

oleh Datok Penghulu, apakah sengketa ini dapat diselesaikan oleh Datok 

Penghulu sendiri atau perlu dibantu oleh Lembaga Adat lainnya. Apabila sengketa 

tersebut dianggap kasus yang ringan maka sengketanya akan diselesaikan sendiri 

oleh Datok Penghulu. Namun, jika sengketa yang terjadi ternyata masuk dalam 

kategori sengketa atau perselisihan berat maka Datok Penghulu akan meminta 

                                                           
14 Mijaz Iskandar, Emk Alidar, Otoritas Lembaga Adat dalam penyelesaian Kasus 

Khalwat di Aceh, Dinas Syariat Aceh, 2020, h. 123 
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bantuan Tok Imam, Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) atau unsur 

lembaga adat lainnya. Kesepakatan yang dibuat dalam musyawarah akan 

dituangkan secara tertulis dan ditandatangani oleh para pihak serta unsur-unsur 

lembaga adat yang ikut menyelesaikan sengketa tersebut.16 

Menurut pasal 13 Qanun No. 9/2008 mengatakan sengketa/perselisihan 

adat dan adat istiadat meliputi berbagai persoalan yang terjadi dalam masyarakat 

dalam skala kecil atau persoalan antar warga, antara lain masalah-masalahdalam 

rumah tangga, masalah pelanggaran syariat Islam, perselisihan hak milik, 

pencurian ringan yang masih dapat ditangani oleh perangkat adat, sengketa di 

tempat kerja dan lain sebagainya. Karena dalam qanun ini tidak secara jelas 

membatasi masalah yang diselesaikan secara adat, maka tidak tertutup 

kemungkinan semua masalah yang terjadi dalam masyarakat bisa diselesaikan 

secara adat.17 

 Konsep peradilan adat Kampung, adalah sebagai peradilan perdamaian 

yang dimaksudkan untuk menyelesaikan perkara (sengketa, perselisihan atau 

pelanggaran adat) yang terjadi dalam warga masyarakat. Yang ingin dicapai 

dalam peradilan adat adalah terciptanya kedamaian dan keharmonisan hidup 

dalam masyarakat, seperti sebuah ungkapan dalam bahasa aceh “ulee beu matee 

ranteng bek patah”, bukan untuk memutuskan kalah atau menang. Dan hal ini 

mengindikasikan suatu perbedaan filosofis antara peradilan adat dengan peradilan 

formal atau negara. 

                                                           
16 Kamaruddin, dkk.,  Model Penyelesaian Konflik di Lembaga Adat. Walisongo, Vol. 21, 

No. 1, Mei 2013, h. 57-59 
17 Mijaz Iskandar, Emk Alidar, Otoritas Lembaga Adat dalam penyelesaian kasus 

khalwat di Aceh,  Dinas Syariat Aceh, 2020, h. 133 
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Keberadaan suatu lembaga, termasuk Lembaga Adat di Kampung dalam 

penyelesaian perselisihan antar warga sangatlah dibutuhkan. Karena tujuan 

didirikannya Lembaga Adat agar masyarakat dapat menyelesaikan sengketa 

dengan biaya peradilan yang murah dan proses yang efektif.  

Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dan Datok Penghulu adalah 

bahagian dari Lembaga adat yang harus bersinergi dalam penyelisihan antar 

warga. Dengan adanya sinergisitas antar keduanya dalam penyelesaian 

perselisihan warga, maka segala bentuk perselisihan antar warga akan bisa 

terselesaikan. Bagaimana cara dan metode MDSK dan Datok Penghulu dalam 

penyelesaian perselisihan warga di Kecamatan Manyak Payed agar dalam proses 

penyelesaian perselisihan warga, antara keduanya tidak terjadi perselisihan dalam 

memberikan keputusan. Berdasarkan uraian di atas menurut penulis sangatlah 

menarik untuk dikaji dan diteliti, sekaligus dianalisis dengan lebih mendalam 

terhadap hal tersebut. maka dari itu, penulis membuat judul penelitian  “Analisis 

Perselisihan Lembaga Adat Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dan 

Datok Penghulu dalam Penyelesaian Perselisihan Warga di Kecamatan 

Manyak Payed.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas ada beberapa masalah yang 

penting untuk diangkat dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana perselisihan yang terjadi antara MDSK dan Datok Penghulu 

sebagai Lembaga Adat Kampung dalam penyelesaian perselisihan warga  di 

Kecamatan Manyak Payed  ? 

2. Bagaimana metode MDSK dan Datok Penghulu sebagai Lembaga Adat 

Kampung dalam penyelesaian perselisihan warga di Kecamatan Manyak 

Payed ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini dilakukan 

yakni : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana perselisihan yang 

terjadi antara MDSK dan Datok Penghulu sebagai Lembaga Adat Kampung 

dalam penyelesaian perselisihan warga  di Kecamatan Manyak Payed  . 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana metode MDSK dan 

Datok Penghulu sebagai Lembaga Adat Kampung dalam penyelesaian 

perselisihan warga di Kecamatan Manyak Payed.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini dimungkinkan dapat memberikan manfaat baik 

secara akademik maupun praktis, adalah sebagai berikut: 
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1. Secara Akademik 

Penulis berharap nantinya tulisan ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

untuk memperluas pengetahuan serta membuka wawasan dan 

pengalaman bagi mahasiswa dari teori yang ada. Terutama ilmu hukum 

Tata Negara pada umumnya, serta bisa dijadikan standar bagi peneliti 

berikutnya, terkhusus terkait dari judul skripsi ini. 

2. Secara Praktik 

a. Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan peneliti dapat 

menambah wawasan serta mengetahui bagaimana metode MDSK 

dan Datok Penghulu sebagai Lembaga Adat Kampung dalam 

penyelesaian perselisihan warga. 

b. Bagi Masyarakat 

Baiknya penelitian ini diharapkan bisa untuk dijadikan sebagai 

bahan penambah wawasan bagi masyarakat Kota Langsa dan 

sekitarnya yakni dengan cara menjadikan tulisan ini sebagai 

referensi dan bahan bacaan. 

c. Bagi Institut 

Diharapkan penelitian ini bias menjadi rujukan bagi mahasiswa 

selanjutnya dalam keperluan penelitian terkhusus dengan tema yang 

sama. 
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E. Penjelasan Istilah 

Guna menghindari timbulnya penafsiran yang keliru dalam memahami 

istilah-istilah yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, maka penulis merasa perlu 

menjelaskan terlebih dahulu beberapa hal yang terkait dengan judul penelitian, 

meliputi : 

1. Analisis 

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dalam penelaan 

bagian itu sendiri, serta hubungan antar bahagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.18 

2. Perselisihan 

Perselisihan adalah hal tidak sependapat (sehaluan dan sebagainya); 

pertentangan pendapat; pertikaian.19 Namun dalam penelitian ini peneliti 

mendefenisikan perselisihan sebagai persengketaan yang harus diputuskan 

terlebih dahulu sebelum perkara pokok dapat diadili dan diputuskan. 

3. Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) 

Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) adalah nama lain dari Tuha 

Peut. adalah (sekumpulan orang yang dituakan karena memiliki beberapa 

kelebihan). Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK), biasanya memikul tugas 

rangkap, di samping sebagai penasehat Datok Penghulu, juga sebagai pemikir, 

                                                           
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 43 
19 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/selisih. Di akses pada 6 Juni 2023, pukul 20 : 45 

WIB 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/selisih
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penimbang,dan penemu dasar-dasar hukum atas suatu keputusan atau ketetapan 

adat. Kecuali itu dalam kasus-kasus tertentu mereka acap sekali harus berposisi 

sebagai dewan juri. Kedudukan Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dalam 

struktur pemerintahan Kampung sejajar dan menjadi mitra kerja pemerintah 

Kampung.20 

4. Datok Penghulu 

Datok Penghulu adalah nama lain dari Keuchik. Adalah pimpinan suatu 

Kampung yang memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan urusan rumah 

tangganya sendiri.21 

5. Kecamatan Manyak Payed 

Adalah sebuah Kecamatan yang terletak di dalam kabupaten Aceh 

Tamiang, Provinsi Aceh. Dengan ibukota kecamatan terletak di desa Tualang 

Baro. Dengan luas wilayah 267. 11 Km, kecamatan ini memiliki 4 mukim, 36 

Desa dan 112 dusun. Letak geografis kecamatan ini yaitu, sebelah utara 

berbatasan langsung dengan Selat Malaka, Kota Langsa dan Aceh Timur. Sebelah 

Timur, kecamatan Banda Mulia, Selat Malaka. Sebelah selatan Kecamatan 

Karang Baru, Kecamatan Banda Mulia, dan Kecamatan Sekerak serta sebelah 

Barat Kabupaten Aceh Timur.22 

 

 

 

                                                           
20 M. Jakfar Puteh, Sistem Sosial, Budaya dan Adat Masyarakat Aceh, (Yokyakarta: 

Grafindo Litera Media, 2012), h. 181 
21 Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Cara Pemilihan dan Pemberhentian Kechik 

di Aceh. 
22 Data Pokok Kecamatan Manyak Payed 2019, h. 2 
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F. Kajian Pustaka 

Agar menghindari kesamaan dengan kajian-kajian yang telah pernah 

dilakukan sebelumnya terkait dengan Analisis Perselisihan Lembaga Adat Majelis 

Duduk Setikar Kampung (MDSK) dan Datok Penghulu dalam Penyelesaian 

Perselisihan Warga di Kecamatan Manyak Payed, diantaranya: 

Pertama, penelitian Raden berjudul “Sanksi Hukum Adat dalam 

Menyelesaikan Kasus Tindak Pidana Pelecehan Seksual (Studi Kasus di Desa 

Kungkai)”. Dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukan penulis, dapatlah 

disimpulkan bahwa sanksi dari pelecehan seksual yang di berikan oleh lembaga 

adat di Desa Kungkai terhadap pelaku pelecehan tersebut yaitu berupa “utang 

adat”. Salah satu cara yang bisa di lakukan ialah dengan bekerja sama dengan 

masyarakat, pemerintah, dan kepolisian. Diantaranya mengadakan penyuluhan 

hukum dan keagamaan ke sekolah-sekolah, masyarakat, warga atau kelompok 

masyarakat dengan memberi pemahaman kepada seluruh masyarakat bahwa agar 

menjauhi perbuatan perbuatan kejahatan terutama pelecehan seksual, selanjutnya 

mencari faktor yang menjadi penyebab terjadinya pelecehan seksual salah satunya 

memakai pakaian yang peminim terutama di tempat yang banyak orang sehingga 

menimbulkan hasrat dari pelaku terhadap korban yang menyebabkan pelecehan 

tersebut terjadi. Dalam islam menolak adanya pelecehan terhadap siapapun. 

Dalam hukum islam, memaksa atau dengan sengaja melakukan perbuatan zina 

merupakan pelecehan yang pelakunya dapat hukuman berat yaitu selain hukuman 

had zina juga dapat di kenai ta’zir jika telah terbukti, hukuman had zina ialah 
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rajam. Kemudian Islam mengharamkan khalwat (berdua-duaan) antara seorang 

laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya dalam pergaulan menurut hukum 

Islam.23 

Kedua, Penelitian M. Ridha “Peran Keuchik dan Tuha Peut Dalam 

Penyelesaian Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga” (Studi Kasus di 

Gampong Cot Meurak Blang Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, Keuchik dan Tuha Peut di gampong Cot Meurak 

Blang mempunyai peran dan kewenangan dalam menyelesaikan tindak pidana 

KDRT. Proses dan tata cara penyelesaian tindak pidana KDRT adalah dengan 

peradilan adat gampong yaitu dengan memberikan nasehat, teguran, dan 

pernyataan maaf sebagai sanksi pidana serta mendamaikan kedua belah pihak. 

Penerapan sanksi adat oleh Keuchik dan Tuha Peut dalam penyelesaian tindak 

pidana KDRT tidak bertentangan dengan hukum Islam karena sanksi yang 

diberikan sesuai dengan konsep hukuman ta’zῑr dan shulhū.24 

 Ketiga, jurnal Dinamika Hukum Vol. 10 No.3 September 2010, yang 

ditulis oleh Andri Kurniawan, Fakultas Hukum Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh yang berjudul tentang “Tugas Dan Fungsi Keuchik, Tuha Peut Dalam 

Penyelenggaraan Pemerintahan Gampong Lampisang Kecamatan Peukan Bada 

Berdasarkan Kabupaten Aceh Besar Berdasarkan Qanun Nomor 8 Tahun 2004 

Tentang Pemerintahan Gampong”. Dalam jurnal tersebut dibahas mengenai tugas 

dan fungsi Keuchik, Tuha Peut dalam pemerintahan, baik itu dalam memberikan 

                                                           
23 Raden, Sanksi Hukum Adat Dalam Menyelesaikan Kasus Tindak Pidana Pelecehan 

Seksual (Studi Kasus di Desa Kungkai), Skripsi (Jambi: Universitas Jambi, 2021), h. 2 
24 M. Ridha, Peran Keuchik dan Tuha Peut Dalam Penyelesaian Tindak Pidana 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga” (Studi Kasus di Gampong Cot Meurak Blang Kecamatan 

Samalanga Kabupaten Bireuen), Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h. 2 
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persetujuan terhadap rancangan anggaran pendapatan dan belanja gampong, 

pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan gampong, pelaksanaan keputusan 

dan kebijakan Keuchik dalam penerapan pembangunan gampong. 

Keempat, Penelitian Khalidin berjudul “Peran Tuha Lapan dalam 

Memberikan Sanksi Bagi Pelaku Pelanggaran Adat Gampong (Studi Kasus di 

Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie)”, skripsi mahasiswa Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry pada tahun 2014. Di dalam skripsi tersebut 

dijelaskan mengenai peran Tuha Lapan dalam memberikan sanksi bagi pelaku 

pelanggaran adat gampong, baik itu mengenai penerapan pidana maupun perdata, 

dalam penerapannya tersebut mencakup beberapa tindak pidana yang dilakukan 

oleh pelaku tindak pidana adat gampong di kecamatan Mutiara Timur, 

pertimbangan hukum para tuha lapan dalam memberikan sanksi terhadap 

pelanggaran adat di Kecamatan Mutiara Timur berdasarakan aturan gampong dan 

kesepakatan masyarakat dalam musyawarah, dan tinjuan hukum Islam terhadap 

sanksi yang diberikan oleh Tuha Lapan terhadap pelaku pelanggaran adat 14 

gampong tidak bertentangan dengan hukum Islam karena kehidupan masyarakat 

berpegang pada hukum Islam dalam mengambil keputusan terhadap pelanggaran 

adat. Tetapi penulis tidak menemukan pembahasan bagi pelaku terhadap tindak 

pidana kekerasan dalam rumah tangga, karena ini merupakan suatu masalah yang 

sering terjadi dan sangat berpengaruh bagi masyarakat mengenai peran Keuchik 
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dan Tuha Phet dalam penyelesaian perkara-perkara tindak pidana yang 

diselesaikan di peradilan adat gampong.25 

Kajian di atas memiliki perbedaan mendasar dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Perbedaan mendasar terlihat dimana penelitian sebelumnya 

mengkaji secara spesifik mengenai kasus pelecehan seksual yang ditangani secara 

adat, bagaimana Tuha Peut dan Pak Keuchik menyelesaikan kasus Tindakan 

KDRT dalam rumah tangga, dan pemberian sangsi terhadap pelaku yang 

melanggar Qanun, Sedangkan peneliti fokus pada perselesihian Lembaga adat 

dalam hal ini Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dan Datok Penghulu 

dalam menyelesaikan perselisihan warga di Kecamatan Manyak Payed. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

gambaran serta garis-garis besar dari masing- masing bagian atau yang saling 

berhubungan, sehingga nantinya akan diperoleh penelitian yang sistematis dan 

ilmiah. Berikut adalah sistematika penulisan penelitian yang akan penulis susun: 

 Bab pertama, di dalamnya membahas secara singkat terkait dengan judul 

skripsi yang dibahas penulis, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua, menguraikan tentang landasan teoritik yang meliputi 

pembahasan mengenai pengertian perselisihan, faktor-faktor perselisihan, 

pengertian Lembaga Adat Kampung, Wewenang dan Fungsi Lembaga Adat 

                                                           
25 Khalidin, Peran Tuha Lapan Dalam Memberikan Sanksi Bagi Pelaku Pelanggaran 

Adat Gampong (studi kasus di Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie), (Banda Aceh: 2014), 

h. 68 
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Kampung, Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dan Datok Penghulu 

sebagai Lembaga Adat Kampung, Acuan hukum tentang Majelis Duduk Setikar 

Kampung (MDSK) dan Datok Penghulu sebagai komposisi dalam Lembaga Adat 

Kampung. 

Bab Ketiga, Pada bab ini memuat metode penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, instrument penelitian, subjek 

penelitian dan teknik pengumpulan data. 

Bab Keempat, pada bab ini berisi hasil penelitian, membahas tentang 

perselisihan antara Lembaga adat MDSK dan Datok Penghulu dalam penyelesaian 

perselisihan warga di Kecamatan Manyak Payed, Bagaimana metode penyelesaian 

perselisihan warga yang dilakukan oleh Lembaga Adat yaitu MDSK dan Datok 

Penghulu di Kecamatan Manyak Payed, upaya – upaya apa saja yang  dilakukan 

oleh Majelis Duduk Setikar Kampung (MDSK) dan Datok Penghulu sebagai 

Lembaga Adat Kampung di Kecamatan Manyak Payed, agar tidak terjadi 

perselisihan antara keduannya dalam mengambil suatu keputusan. 

Bab Kelima,  Penutup dalam bab ini penulis jadikan sebagai bab terakhir, 

penulis memaparkan tentang kesimpulan yang dilengkapi dengan saran. 
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BA lB IV 

HA lSIL PENELITIA lN 

A. Galmbalraln Umum Wilalyalh Penelitialn 

Kecalmaltaln Malnyalk Palyed aldallalh sebualh kecalmaltaln yalng terletalk di 

dallalm kalbupalten A lceh Talmialng, Provinsi A lceh. Dengaln ibukotal kecalmaltaln 

terletalk di desal Tuallalng Balro. Letalk geogralfis kecalmaltaln ini yalitu, sebelalh utalra l 

berbaltalsaln lalngsung dengaln Selalt Mallalkal, Kotal Lalngsal daln A lceh Timur. Sebela lh 

Timur, kecalmaltaln Balndal Mulial, Selalt Mallalkal. Sebelalh selaltaln Kecalmalta ln 

Kalralng Balru, Kecalmaltaln Balndal Mulial, daln Kecalmaltaln Sekeralk sertal sebelalh 

Balralt Kalbupalten A lceh Timur.72 

 Luals wilalyalh kecalmaltaln Malnyalk Palyed sekitalr 267. 11 Km, kecalmalta ln 

ini memiliki 4 mukim yalkni mukim Gunung Mesjid, Mukim Tuallalng Cut, Mukim 

Raljal Tuhal daln Mukim Malnyalk Palyed, kecalmaltaln ini jugal memiliki 36 Desal da ln 

112 dusun. 

A. Halsil Penelitialn 

1. Bentuk-bentuk Perselisihaln MDSK da ln Daltok Penghulu dallalm 

menyelesalika ln perselisihaln walrgal di Keca lmaltaln Malnyalk Palyed 

Perselisihaln merupalkaln gejallal sosiall yalng serbal haldir dallalm kehidupa ln 

sosiall, sehinggal perselisihaln bersifalt inheren alrtinyal perselisihaln alkaln senalntialsa l 

aldal dallalm setialp rualng daln walktu, dimalnal saljal daln kalpaln saljal. Dallalm palndalngaln 

ini, lembalgal aldalt sebalgali lembalgal penyelesalialn permalsallalhaln malsya lralkalt jugal 

                                                           
72 Data Pokok Kecamatan Manyak Payed 2019, h. 2 
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menjaldi alrenal perselisihaln altalu alrenal pertentalngaln daln integralsi yalng senalntialsa l 

berlalngsung.73 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln nalralsumber terkalit 

perselisihaln Lembalgal A ldalt Maljelis Duduk Setikalr Kalmpung (MDSK) dengaln 

Daltok Penghulu dallalm menyelesalikaln perselisihaln alntalr walrgal di kecalmaltaln 

Malnyalk Palyed, dallalm hall ini peneliti mewalwalncalrali balpalk M. Yusuf Malneh 

selalku MDSK Talnjung Neralcal, A ldalpun halsil walwalncalralnyal yalitu; 

“Aldalpun keubialsalaln yalng ralwaln terjaldi perselisihaln di galmpoeng, yalkni 

bialsal jih beda l palndalngaln politik alntalral legislaltif galmpoeng daln eksekutif 

galmpoeng da llalm menyikalpi sualtu malsalla lh.  Miseu jih Tengku Imuem 

geuneuk peuget reusalm tentalng jalk u meunalsalh altalu haldir berjalmal’alh, 

talpi pihalk legislaltif daln eksekutif nyoe halnal di alkomodir. Teuh teumaln 

legislaltif daln eksekutif galmpoeng ? yalitu palk Daltok Penghulu dengoen 

MDSK.”74 

A ldalpun kebialsalaln yalng ralwaln terjaldi perselisihaln di desal aldallalh bialsalnya l 

aldalnyal bedal palndalngaln politik alntalral pihalk legislaltif desal dengaln pihalk 

eksekutif desal dallalm menyikalpi sualtu malsallalh. Contohnya l jikal palk Imalm 

ingin membualt reusalm tentalng kehalrusaln setialp walrgal untuk ke meunalsalh 

daln berjalmalalh, pihalk legislaltif daln eksekutif ini tidalk malu 

mengalkomodirmyal. A ldalpun legislaltif daln eksekutif desal yalng dimalksud 

di sini aldallalh MDSK daln Daltok penghulu. 

 

Lebih lalnjut Yusuf Malneh menyalmpalikaln; 

“leuh nyaln bialsal lom menyoe nal ralpalt, teunte saljal alntalral pihalk MDSK 

ngen Daltok Penghulu nyoe halnal salbee seujallaln, leubeh-leubeh malsallalh 

waltee tal reumbuk soall pembalngunaln desal, poe nyoe peugalh balngun 

irigalsi, poe jeh peugalh halnal palyalh, nalh hall-hall lalge nyaln teutalp salbee na l 

setialp ralpalt, talpi ballek lom waljalr berselisih kalrnal talnyoe malkhluk sociall 

yalng nal kebebalsaln untuk berpendalpalt, nyaln hall bialsal”75 

 

                                                           
73 Fisher, Simon, dkk. Mengelola Konflik: Keterampilan dan Strategi Untuk Bertindak,,, 

h.11 

 
74 Yusuf Maneh, MDSK desa Tanjung Neraca, wawancara pada tanggal 3 Agustus 2022 
75 Yusuf Maneh, MDSK desa Tanjung Neraca, wawancara pada tanggal 3 Agustus 2022 
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Setelalh itu, bialsalnyal jikal aldal ralpalt, tentu saljal alntalral pihalk MDSK daln 

Daltok Penghulu ini tidalk selallu sejallaln, terlebih malsallalh walktu diskusi 

tentalng pembalngunaln desal, saltu pihalk menginginkaln membalngun irigalsi, 

pihalk lalin mengaltalkaln jalngaln, nalh hall-hall seperti itulalh yalng selallu alda l 

setialp ralpalt, talpi Kemballi lalgi hall ini waljalr terjaldi kalrenal kital ini malkhluk 

sosiall ya lng diberi kebebalsaln berpendalpalt, itu hall bialsal.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt peneliti simpulkaln balhwal leta lk 

aldalnyal perselisihaln alntalr Lembalgal aldalt ya lkni MDSK dengaln Daltok Penghulu 

desal Talnjung Neralcal yalkni aldalnyal perbedalaln palndalngaln dallalm memalndalng 

sebualh malsallalh yalng terjaldi di desal. Tidalk sejallalnnya l pendalpalt alntalral pihalk 

legislaltif desal dallalm hall ini MDSK, dengaln pihalk eksekutif desal yalitu Daltok 

Penghulu menyebalbkaln aldalnyal walrnal dallalm tubuh pemerintalhaln desal itu sendiri, 

tetalpi malsih dallalm koridor ya lng waljalr daln bersifalt membalngun. 

Kemudialn peneliti melalnjutkaln walwalncalral dengaln balpalk A lsril selalku 

Daltok Penghulu desal Talnjung Neralcal terkalit alpal saljal bentuk perselisihaln yalng 

terjaldi paldal walrgal di Desal Talnjung Neralcal, A ldalpun halsil walwalncalralnyal sebalgali 

berikut; 

“bialsal jih yalng leu keujaldialn miseu nal di peu droep goep, laldoem halnal di 

peu preh alpa lralt galmpong, walrgal nyoe ka ldalng emosi jih, lalngsung di 

malen halkim keudroe, kalrnal di galmpong halnal polisi. Sallalh salboh calral jih 

yalitu peudalmee, kalmoe selalku ureng tuhal galmpoeng melalkukaln medialsi 

deungoen pihalk MDSK daln Daltok Penghulu galmpoeng bersalngkutaln 

gunal untuk coek jallaln teungoh yalkni Medialsi, musyalwalralh daln mufalkalt 

peuseuleusoe malsallalh sesuali aldalt yalng berlalku.”76 

  

Bialsalnyal hall ya lng balnya lk terjaldi itu ketikal menalngkalp (oralng mesum) di 

desal, terkaldalng malsya lralkalt ini emosi daln lalngsung malin halkim sendiri 

dikalrenalkaln di desal tidalk aldal polisi untuk melerali. Sallalh saltu calralnya l 

ya lkni dengaln jallur perdalmalialn. Kalmi selalku oralng yalng ditualkaln di desa l 

melalkukaln medialsi dengaln pihalk MDSK daln Daltok Penghulu desal yalng 

bersalngkutaln gunal untuk mengalmbil jallaln tengalh yalkni medialsi 

                                                           
76 Asril, Datok Penghulu Desa Tanjung Neraca, wawancara pada Tanggal 8 Agustus 2022 
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musyalwalralh mufalkalt daln menyelesalikaln malsallalh sesuali aldalt yalng 

berlalku. 

Berdalsalrkaln walwalncalral di altals dalpalt penulis simpulkaln balhwal MDSK 

daln Daltok Penghulu sudalh menjallalnkaln tugals daln wewenalngnyal sesuali dengaln 

ketentualn yalng berlalku. Terbukti dalri calral yalng ditempuh ketikal menghaldalpi 

malsallalh ya lng terjaldi di desal MDSK melalkukaln medialsi dengaln calral 

menghubungi pihalk MDSK daln Daltok Penghulu desal ya lng terlibalt malsallalh gunal 

untuk melalkukaln medialsi berupal musyalwalralh daln mufalkalt. 

Kemudialn balpalk A lsril menya lmpalikaln lebih lalnjut; 

“menyoe terkalit selisih ngen MDSK nyaln hall yalng kal umum terjaldi, teuh 

contoh, miseu bedal pendalpalt dallalm ralpalt, leuh nyaln soall penetalpaln soe 

yalng berhalk teurimong balntualn, kemudialn soall kedisiplinaln menghaldiri 

ralpalt daln kegialtaln penting lalen jih, talpi nya ln malnteng lalm koridor almaln, 

kalrenal MDSK merupalkaln ureng tuhal galmpong yalng sekalligus pengalyom, 

meningalt lon sendiri malnteng tergolong mudal daln halrus terbukal terhaldalp 

kritikaln yalng nal” 77 

Jikal terkalit perselisihaln dengaln MDSK itu hall yalng sudalh umum terjaldi, 

contohnyal perbedalaln pendalpalt dallalm ralpalt, setelalh itu soall penetalpaln 

sialpal yalng berhalk menerimal balntualn, setelalh itu soall kedisiplinaln 

menghaldiri ralpalt daln kegialtaln penting lalinnyal, talpi itu malsih dallalm 

koridor almaln, kalrenal MDSK merupalkaln oralng yalng ditualkaln di desal yalng 

sekalligus pengalyom, mengingalt salya l sendiri malsih tergolong mudal daln 

halrus terbukal terhaldalp kritikaln yalng aldal. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt peneliti simpulkaln balhwa l 

alntalral MDSK daln Daltok Penghulu tentu saljal selallu aldal perbedalaln pendalpalt. 

Begitupun di desal Talnjung Neralcal alntalral MDSK daln Daltok Penghulu tentu 

punyal pendirialn malsing-malsing, seperti dallalm menentukaln sialpal yalng berha lk 

menerimal balntualn, perbedalaln palndalngaln dallalm ralpalt, daln tentalng kedisiplinaln 

dallalm mengikuti seralngkalialn kegialtaln dallalm pemerintalhaln galmpong. 

                                                           
77 Asril, Datok Penghulu Desa Tanjung Neraca, wawancara pada Tanggal 8 Agustus 2022 
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Selalnjutnya l peneliti melalkukaln observalsi ke desal Ujung Talnjung daln 

menjumpali balpalk Zalinall A lbidin selalku MDSK desal Ujung Talnjung daln 

berdiskusi mengenali alpal saljal kendallal daln halmbaltaln yalng di allalmi oleh MDSK 

daln Daltok Penghulu desal Ujung Talnjung dallalm menjallaln rodal pemerintalhaln 

desal, aldalpun halsil walwalncalralnyal ; 

“nal paldum boh kendallal yalng MDSK allalmi waltee talneuk jallalnkaln syalrialt 

Islalm di ga lmpong, sallalh salboh contoh kendallal yalkni waltee ta l 

selenggalralkaln pengaljialn kepaldal remalja l-remaljal di galmpong, miseu 

talpeget penga ljialn rutin tal undalng Tengku da lri lual, ralme yalng halnal haldir, 

gallom nal chit kaldalng peralngkalt nyoe yalng kureng alktif, kendallal lalen 

yalng tal ralsal, kureng dukungaln dalri ureng chik dalri si remaljal untuk yu 

alwalknyoe haldir ke maljelis ilmee, balik di meunalsalh altalu balk dalyalh-dalyalh 

galmpong.”78 

A ldal beberalpal kendallal yalng MDSK allalmi ketikal ingin menjallalnkaln syalrialt 

Islalm di desal, sallalh saltu contoh kendallalnyal yalkni ketikal ingin 

menyelenggalrkaln pengaljialn kepaldal remaljal-remaljal di desal, misallnya l 

dibualt pengaljialn rutin diundalng Tengku dalri lualr, itu bialsalnyal ralme yalng 

tidalk haldir, belum lalgi terkaldalng peralngkalt desalnya l yalng kuralng alktif, 

kendallal lalinnyal ya lng diralsal, kuralngnyal dukungaln dalri oralng tual si remaljal 

untuk memotivalsi merekal algalr haldir ke maljelis ilmu, balik di meunalsalh 

altalu di dalya lh-dalyalh. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt penulis simpulkaln balhwal tugals 

MDSK di desal Ujung Talnjung sebalgali penegalk syalrialt Islalm mengallalmi kendalla l 

dallalm pelalksalnalalnnya l, mulali dalri kuralngnyal remaljal yalng haldir ke pengaljialn yalng 

dialdalkaln oleh MDSK hinggal kuralngnyal support dalri oralng tual sebalgali motivaltor 

balgi remaljal untuk menyuruh merekal haldir ke maljelis ilmu, balik di meunalsalh 

malupun di dalyalh. 

Mengenali bentuk perselisihaln MDSK daln Daltok Penghulu desal Ujung 

Talnjung, Balpalk Zalinall A lbidin menalmbalhkaln; 

                                                           
78 Zainal Abidin, MDSK Ujung Tanjung, wawancara pada tanggal 18 Agustus 2022 
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“terkalit perselisihaln ngen Daltok penghulu salng salbaln chit lalgee di 

galmpong lalen, tetalp nal yalng bedal pendalpalt, nalmun yalng peuget beda l 

mungken calra l peutroh jih malnteng, teutalp mengutalmalkaln sopaln salntun 

waltee tal bi palndalngaln, leuh nyaln yalng seureng terjaldi salng soall 

tralnspalralnsi alnggalraln, soall jih balk talnyoe keun kalnal alnggalraln desal, 

nyaln salboh hall yalng sensitif, kalmoe sela lku pengalwals salbee meulalke 

rincialn alngga lraln gunal untuk tal lalpor balk malsyalralkalt supalyal bek kalru 

lalm galmpong”79 

Terkalit perselisihaln ngen Daltok Penghulu sepertinyal salmal saljal seperti 

ya lng terjaldi di desal lalin, tetalp aldal perbedalaln pendalpalt, nalmun yalng 

membualt bedal yalkni calral penya lmpalialn kalmi yalng mengutalmalkaln sopaln 

salntun ketikal memberikaln palndalngaln, setelalh itu yalng terjaldi lalgi soall 

tralnspalralnsi alnggalraln, soallnyal sekalralng sudalh aldal dalnal desal, ini hall ya lng 

sensitif, kalmi selalku pengalwals selallu memintal rincialn alnggalraln guna l  

untuk memberitalhu kepaldal malsyalralkalt algalr tidalk menimbulkaln kericuha ln 

dallalm desal. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt penulis simpulkaln balhwa l 

perbedalaln pendalpalt menjaldi hall utalmal yalng menjaldi falktor perselisihaln MDSK 

daln Daltok Penghulu, di Desal Ujung Talnjung sendiri hall ya lng menjaldi falktor 

perselisihalnnyal aldallalh terkalit tralnspalralnsi dalnal desal, dimalnal MDSK selalku 

pengalwals memintal keterbukalaln kepaldal Daltok Penghulu algalr melalporkaln rincialn 

alnggalraln algalr semual malsya lralkalt talhu. 

Kemudialn peneliti mewalwalncalrali balpalk Zulkifli selalku Daltok Penghulu 

desal Ujung Talnjung terkalit hall alpal saljal yalng menjaldi perselisihaln ditengalh 

malsya lralkalt desal, A ldalpun halsil walwalncalralnya l; 

“Hall yalng lumralh teujaldi lalm galmpong bia lsal malsallalh kelualrgal, meupalke 

daln kalrue teutalp nal salbee tal haldalpi, Cumal talnyoe selalku ureng tuha l 

galmpong tal minimallisir altal kalrue nyaln beujet tal peuselesoe di tingkalt 

galmpong malnteng, bek salmpek palyalh ek u kalnto malhkalmalh”80 
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Hall yalng lumralh terjaldi di tengalh malsyalralkalt bialsalnya l malsallalh kelualrgal, 

seperti bertengkalr daln aldu mulut tetalp selallu aldal kital haldalpi, Cumal kalmi 

selalku oralng tual kalmpung berusalhal meminimallisir keributaln tersebut 

untuk diselesalikaln di desal saljal jalngaln salmpali halrus ke kalntor Malhkalmalh. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt peneliti simpulkaln balhwa l 

Daltok Penghulu desal Ujung Talnjung berupalyal kerals untuk selallu meminimallisir 

kejaldialn yalng aldal, dallalm contoh kalsus persoallaln malsallalh kelualrgal yalng terjaldi di 

tengalh malsyalralkt, hall ini membualt Daltok Penghulu besertal alnggotal yalng lalin 

untuk menyelesalikalnnyal di tingkalt desal saljal daln jalngaln salmpali halrus ke 

Malhkalmalh. 

Mengenali perselisihaln yalng keralp terjaldi di desal Ujung Talnjung, balpalk 

Zulkifli menalmbalhkaln; 

Miseu tal cerital soall berselisih palsti nal, bek jioh miseu kalmoe pihalk 

eksekutif mela lporkaln salboh halsil kegialtaln, tal cok contoh tal balngun palrek 

beton, nyaln palsti nal saljal pihalk yalng mencurigali, altalu palleng haln 

menyelidiki leubeh lalnjot, kaldalng nal ya lng yalk cek kuallitals palrek, 

wallalupun tal teupe yalng nal halk nyaln untuk mengalwalsi aldallalh MDSK, talpi 

di sisi lalen kalmo selalku pemerintalhaln ga lmpong nyoe meralsal senalng, 

sebalb nal yalng alntusials daln peduli terhaldalp pembalngunaln galmpong.81 

Jikal bercerital tentalng berselisih palsti aldal, jalngaln jaluh misallnyal kalmi 

pihalk eksekutif melalporkaln saltu halsil kegialtaln, kital almbil contoh 

pembalngunaln irigalsi, itu palsti aldal saljal pihalk ya lng mencurigali, altalu palling 

tidalk menyelidiki lebih lalnjut, kaldalng aldal yalng mengecek kuallitalsnya l, 

wallalupun seperti kital ketalhui Bersalmal balhwal wewenalng untuk 

mengalwalsi itu aldallalh MDSK, talpi di sisi lalin kalmi selalku pemerintalh desa l 

meralsal senalng kalrenal aldal yalng alntusials daln peduli terhaldalp pembalngunaln 

desal. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt peneliti simpulkaln balhwal di 

desal Ujung Talnjung sendiri malsyalralkaltnyal memiliki alntusialsme yalng salngalt 

tinggi, terbukti seperti yalng disalmpalikaln oleh balpalk Zulkifli, ketikal aldal 
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pembalngunaln berlalngsung, malsyalralkalt ikut alndil dallalm hall mengalwalsi 

pembalngunaln tersebut. 

Hall serupal jugal terjaldi di desal Raljal Tuhal, dimalnal bentuk-bentuk 

penyimpalngaln sya lrialt Islalm jugal keralp terjaldi, sebalgalimalnal disalmpalikaln oleh 

Balpalk M. Nur A lhmald selalku MDSK galmpong Raljal Tuhal; 

“di sinoe, nal chit paldum boh perkalral yalng terjaldi, miseu lalgee alwalk peh 

balte salmpoe julal mallalm, but nyaln bialsal jih halnjet tal lalralng balralngkalho 

sebalb kal membudalyal, calral malen jih duk balk walrong kupi, palkalt ngen 

yalng tem malen, peu teubit peng, altalu palleng haln balyeu ie soe yalng talloe, 

nyaln bialsal jih salmpoe julal mallalm malnteng malen daln khem ubee ralyal, 

hinggal troh lalporaln balk kalmo selalku peralngkalt kalrnal menimbulkaln 

kegelisalhaln balk malsyalralkalt.”82 

Di sini, aldal beberalpal perkalral ya lng terjaldi, misallnyal seperti oralng yalng 

malin judi baltu salmpali lalrut mallalm, bialsalnya l alktivitals ini tidalk bisal kita l 

lalralng semenal-menal kalrenal sudalh menjaldi kebialsalaln, calral malinnya l 

merekal duduk di walrung kopi, mengaljalk kalwaln yalng malu malin, 

kemudialn talruhaln balik palkali ualng tunali, malupun sekedalr yalng kallalh 

membalyalr minum balgi yalng kallalh, bialsalnya l merekal malin hinggal lalrut 

mallalm daln tertalwal dengaln kerals, sehinggal seringkalli salmpali lalporaln 

kepaldal kalmi selalku peralngkalt kalrenal menimbulkaln kegelisalhaln balgi 

malsya lralkalt. 

Dalri halsil walwalncalral di altals dalpalt peneliti simpulkaln balhwal permalina ln 

judi malsih keralp berlalngsung di desal, tepaltnyal di walrung kopi ketikal mallalm halri 

ya lng berlalngsung hinggal lalrut mallalm. Hall ini mendalpaltkaln respon dalri 

malsya lralkalt ya lng meralsal tergalnggu dengaln alktivitals tersebut sehinggal malsyalralkalt 

melalpor kepaldal MDSK selalku alpalralt kalmpung. 

Lebih lalnjut balpalk M. Nur Alhmald menjelalskaln; 

“waltee leuh tal teurimong lalporaln dalri malsyalralkalt, bialsal jih kalmoe 

lalngsung bi the keu alpalralt galmpong lalen untuk segeral diralpaltkaln, guna l 
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tal peuduk ralpalt untuk membalhals kibaln salngsi altalu hukum aldalt yalng alkaln 

tal berlalkukaln balgi penjudi daln balgi penyedial daln mendukung but nyaln, 

leuh ralpalt alkaln tal cok sebualh keputusaln mutlalk daln tal peuget reusalm 

galmpong yalng bersifalt mengikalt.”83 

Setelalh menerimal lalporaln dalri malsyalralkalt, bialsalnyal kali lalngsung 

memberitalhu kepaldal peralngkalt desal yalng lalin gunal untuk dibualt ralpalt, 

fungsi dalri ralpalt itu sendiri yalkni untuk menetalpkaln salngsi altalu hukum 

aldalt yalng alkaln diberlalkukaln balgi pelalku judi daln balgi penyedial ya lng 

mendukung perbualtaln tersebut. Di dallalm ralpalt pulal alkaln dibualtkaln 

reusalm kalmpung yalng bersifalt mengikalt. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt peneliti simpulkaln balhwa l 

MDSK Raljal Tuhal selallu sigalp dallalm menindalk lalnjuti lalporaln dalri malsya lralkalt, 

sallalh saltunyal dallalm menalnggalpi malralknya l alktivitals perjudialn yalng berlalngsung, 

sehinggal menghalruskaln MDSK daln peralngkalt desal lalinnyal untuk segera l 

mengalmbil Tindalkaln untuk membualt reusalm, gunal untuk memberlalkukaln hukum 

aldalt seperti alpal yalng alkaln diberlalkukaln balgi palral pelalku judi daln oknum walrung 

kopi penyedial daln pendukung alktivitals judi tersebut. 

Dallalm melalksalnalkaln tugals-tugalsnyal MDSK daln Daltok Penghulu 

tentunyal tidalk terlepals dalri beberalpal falktor yalng menjaldi pendorong daln 

penghalmbalt berjallalnnyal pemerintalhaln yalng diidalmkaln oleh malsyalralkalt. 

Sebalgalimalnal ya lng disalmpalikaln oleh balpalk Halnalfi Zulfikalr selalku Daltok 

Penghulu desal Raljal Tuhal; 

“dallalm tal jallalnkaln sebualh rodal pemerinta lhaln nyoe teuntee halnal mulus 

salbee, teutalp nal paldim boh falktor entek nal yalng halnal sesuali dallalm 

pelalksalnalaln, menurut lon falktor pendukung yalng peuget pemerintalhaln 

nyoe berkembalng daln jeut leubeh jroh ya lkni dukungaln daln palrtisipalsi 

malsyalkalralkalt, sertal malsyalralkalt nyoe meralsal percalyal terhaldalp kalmoe 

selalku pemalngku  jalbaltaln, di sisi lalen falktor yalng menjaldi penghalmbalt 
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nyoe mungken sallalh salboh jih beralsall dalri internall peuralngkalt galmpong 

itu sendiri, ya lkni kaldalng nal yalng beu oe haldir dallalm ralpalt, balik ralpalt 

umum malupun ralpalt Musrenbalng”84 

Dallalm menjallalnkaln sebualh rodal pemerintalhaln ini tentunyal tidalk selallu 

berjallaln lalncalr, tetalp alkal naldal beberalpal falktor ya lng nalntinyal alkaln 

menjaldi pendorong daln penghalmbalt yalng nalntinyal alkaln membualt 

pemerintalhaln des alini alkaln berkembalng daln menjaldi lebih balik, ya lkni 

dukungaln daln palrtisipalsi malsyalralkalt, sertal kepercalyalaln penuh ya lng 

diberikaln oleh malsyalralkalt kepaldal kalmi selalku pemalngku jalbaltaln, di sisi 

lalin falktor yalng menjaldi penghalmbalt sallalh saltunyal beralsall dalri internall 

peralngkalt desal itu sendiri, yalkni kaldalng-kaldalng aldal ya lng jalralng daltalng 

dallalm ralpalt, balik ralpalt umum malupun ralpalt Musrembalng” 

Berdalsalrkaln walwalncalral di altals dalpalt peneliti simpulkaln balhwal aldal dua l 

falktor yalng mewalrnali berjallalnnyal pemerintalhaln desal, ya lkni falktor pendorong daln 

falktor penghalmbalt. Yalng menjaldi falktor pendorong balgi sebualh pemerintalhaln 

balik rualng lingkup kecil seperti desal malupun skallal besalr dallalm sebualh negalra l 

ya lkni aldalnyal dukungaln daln dorongaln yalng di beri oleh malsyalralkalt, sertal hall ya lng 

palling penting aldallalh ralsal kepercalyalaln yalng diberi oleh malsyalralkalt sehinggal palra l 

pejalbalt yalng tengalh menjallalnkaln tugalsnya l mendalpalt alngin segalr daln ralsal lebih 

dihalrgali. Di salmping itu, hall ya lng menjaldi falktor penghalmbalt berjallalnnya l sebualh 

rodal pemerintalhaln yalkni kuralng disiplinnyal palral pengurus sehinggal berdalmpalk 

negaltif balgi alnggotal lalinnyal. 

2. Lalngkalh-Lalngka lh MDSK daln Daltok Penghulu dallalm Menyelesalikaln 

perselisihaln walrgal di Kecalmaltaln Malnyalk Pa lyed 

Pelalksalnalaln peraldilaln aldalt di A lceh, dialwalli dalri kebialsalaln-kebialsalaln 

ya lng berlalku sertal malsih hidup berkembalng dallalm malsya lralkalt. Polal 

penyelesalialnnyal aldallalh melallui mekalnisme musya lwalralh palral tokoh aldalt 
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galmpong, peraldilaln aldalt galmpong diselenggalralkaln lalyalknyal sebualh pengaldilaln. 

Prosesnyal jelals daln sederhalnal, setialp pihalk dallalm berperkalral diberi halk 

menyalmpalikaln alrgumentalsi, membalntalh alrgumentalsi pihalk lalwaln daln halkim 

menyimpulkalnnyal untuk diwujudkaln dallalm sebualh bentuk putusaln. 

Proses penyelesalialn perkalral dengaln peraldilaln aldalt, dilalkukaln dallalm 

beberalpal talhalp. Pentalhalpaln itu dialdalkaln, dengaln malksud algalr halkim desal 

malupun palral pihalk mempunyali kesempaltaln untuk mempersialpkaln daln mengkalji 

perkalral yalng dihaldalpi secalral mendallalm. 

A ldalpun proses penyelesalialn tindalk pidalnal dallalm hall ini peneliti jaldikaln 

kalsus kekeralsaln dallalm rumalh talnggal di kecalmaltaln Malnya lk Palyed, setela lh 

mendalpaltkaln kesimpulaln musyalwalralh daln mufalkalt dalri Daltok Penghulu daln 

Ureung Tuhal malsing-malsing kedual belalh pihalk yalng bersengketal, malkal talhalpaln 

penyelesalialn tindalk pidalnal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal di peraldilaln aldalt 

Kecalmaltaln Malnyalk Palyed, ya litu : 

a. Penerimalaln perkalral  

Paldal umumnyal sualtu perkalral dimulali dengaln pengaldualn daln penerimalaln 

perkalral, pengaldualn perkalral disalmpalikaln oleh korbaln. Berdalsalrkaln pengaldualn 

ya lng telalh diterimal oleh Daltok Penghulu, Daltok Penghulu memalnggil alnggota l 

fungsionalris peraldilaln untuk beralpalt, daln dallalm ralpalt itu diberitalhukaln tentalng 

pengaldualn altalu lalporaln yalng dialjukaln oleh korbaln terhaldalp tindalk pidalna l 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal. Ralpalt yalng pertalmal dialdalkaln di kedialmaln Daltok 

Penghulu, kemudialn ralpalt selalnjutnyal dialdalkaln di kedialmaln korbaln.85 

                                                           
85 Asril, Datok Penghulu Tanjung Neraca, wawancara tanggal 13 September 2022 



51 
 

 
 

 

b. Mendengalr keteralngaln dalri pihalk bersengketal  

Paldal talhalp ini, fungsionalris peraldilaln melalkukaln ralpalt di kedialmaln 

korbaln untuk mendengalr keteralngaln dalri pihalk bersengketal altals kalsus yalng 

terjaldi. Dallalm ralpalt ini, Pertalmal dipalnggil daln didengalrkaln keteralngaln dalri piha lk 

pelalpor. Pihalk pelalpor dimintal penjelalsaln daln diperiksal sedetil-detilnya l terhaldalp 

kalsus kekeralsaln dallalm rumalh talnggal termalsuk bukti daln salksi yalng 

mendukungnyal. Kemudialn Daltok Penghulu, MDSK daln pihalk fungsionalris halkim 

lalinnyal mendegalrkaln keteralngaln dalri pelalku sertal sebalb terjaldinyal tindalk pidalnal 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal tersebut. Pemalnggilaln pelalku daln korbaln di 

lalkukaln secalral terpisalh.86 

c. Mendengalr keteralngaln dalri pihalk salksi  

Paldal talhalp ini, Daltok Penghulu, MDSK daln pihalk fungsionalris halkim 

jugal memalnggil salksi ke kedialmaln korbaln, dimalnal peraldilaln yalng dilalksalnalkaln. 

Daltok Penghulu, MDSK daln fungsionalris halkim peraldilaln jugal memeriksal salksi 

daln memintal keteralngaln yalng benalr daln jelals kepaldal salksi yalng melihalt tindalk 

pidalnal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal. 87 

d. Penentualn bentuk penyelesalialn daln salnksinya l  

A lpalbilal Daltok Penghulu, MDSK daln alnggotal fungsionalris halkim lalinnya l 

mengalnggalp cukup jelals duduk perkalral kalsus yalng dilalporkaln daln sudalh 

mendengalr keteralngaln salksi ya lng disalmpalikaln, malkal segeral menentukaln bentuk 
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penyelesalialn daln salnksi aldalt yalng tepalt daln aldil untuk diteralpkaln dalla lm 

menyelesalialn sengketal tersebut. Dallalm mencalri penyelesalialn, Daltok penghulu 

daln palral pihalk fungsionalris halkim peraldilaln aldalt berusalhal mengingalt-ingalt kalsus 

ya lng lalmal ya lng telalh pernalh terjaldi sertal bentuk penyelesalialnnyal altalu salnksinya l 

ya lng sudalh pernalh diteralpkaln. Bilal aldal kalsus ya lng serupal ya lng telalh pernalh 

terjaldi yalng diketalhuinya l, malkal alkaln dikemukalkaln kepaldal maljelis sebalgalimalnal 

penyelesalialn perkalral sebelumnyal. kemudialn maljelis alkaln mempertimbalngkaln 

jikal model penyelesalialn yalng bersalngkutaln cocok daln tepalt digunalkaln sebalgali 

model penyelesalialn perkalral yalng dihaldalpi. A lpalbilal belum aldal kalsus yalng salmal 

terjaldi, malkal Daltok Penghulu, MDSK daln pihalk fungsionalris halkim peraldilaln 

berusalhal untuk membentuk aldalt yalng balru dengaln tetalp mencalri salndalralnnya l 

paldal aldalt ya lng mirip yalng telalh aldal.88 

Contoh kalsus ya lng dijaldikaln salndalraln sebalgali penyelesalialn peraldilaln aldalt 

ya lng mirip iallalh beberalpal penyelesalialn perkalral di peraldilaln aldalt galmpong yalitu 

penyelesalialn perkalral perkelalhialn, mesum daln pencurialn ringaln. Penyelesalialn 

beberalpal tindalk pidalnal tersebut diselesalikaln di meunalsalh dengaln proses daln taltal 

calral penyelesalialn dimulali dengaln penerimalaln perkalral, mendengalr keteralngaln 

pihalk bersengketal, keteralngaln salksi, bentuk penyelesalialn, salnksi aldalt, penetalpaln 

salnksi daln putusaln penyelesalialn. Nalmun peneralpaln salnksi ya lng diteralpkaln 

kepaldal pihalk bersengketal berbedal sertal diterimal oleh pihalk yalng bersengketal. 

Sesuali kesepalkaltaln dalri Daltok Penghulu, MDSK daln pihalk fungsionalris 

halkim peraldilaln galmpong, balhwal Tengku Imuem Meunalsalh mengaltalkaln kalrenal 
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ini aldallalh sualtu perkalral tindalk pidalnal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal merupalkaln 

hall ya lng balru yalng diselesalikaln diperaldilaln aldalt galmpong, malkal allalngkalh 

baliknyal kital membentuk aldalt yalng balru mengenali tindalk pidalnal kekeralsaln dallalm 

rumalh talnggal. A lkaln tetalpi bukaln tidalk aldal tindalk kekeralsaln dallalm rumalh talngga l 

ya lng sudalh pernalh terjaldi, nalmun tidalk dilalporkaln ke pihalk peralngkalt galmpong 

untuk diselesalikaln secalral aldalt, alkaln tetalpi lalnsung terjaldinya l proses perceralialn 

ya lng diselesalikaln sendiri di Malhkalmalh Sya lrialh.89 

e. Bentuk penyelesalialn daln salnksi aldalt  

Paldal talhalp keenalm ini, Daltok Penghulu daln MDSK memalnggil pihalk-

pihalk ya lng bersengketal secalral bersalmalaln di kedialmaln korbaln tersebut, Palda l 

talhalp ini jugal dihaldiri oleh semual alnggotal fungsionalris peraldilaln aldalt, salksi daln 

kedual oralngtual pelalku daln korbaln. Kemudialn Daltok Penghulu daln MDSK 

memberikaln penjelalsaln tentalng bentuk putusaln daln pertimbalngaln sertal aldalt ya lng 

menjaldi dalsalr penyelesalialn sengketal besertal salnksinyal.90 

A ldalpun dalsalr penyelesalialn sengketal peraldilaln galmpong tindalk pidalna l 

kekeralsaln dallalm rumalh talnggal, ya litu dallalm bentuk perdalmalialn. Konsep 

perdalmalialn ya lng digunalkaln iallalh prinsip kompromi dengaln calral mendalmalikaln 

kedual belalh pihalk ya lng bersengketal tersebut, sehinggal sualtu persoallaln tidalk 

diperpalnjalng altalu dibesalr-besalrkaln ke pihalk hukum selalnjutnya l. 

f. Putusaln Peraldilaln sertal Penetalpaln Salnksi  

Talhalp ini, yalitu talhalpaln yalng digunalkaln untuk memutuskaln putusaln 

penyelesalialn tindalk pidalnal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal. Dallalm talhalp ini Daltok 
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Penghulu memutuskaln balhwal, berdalsalrkaln pertimbalngaln MDSK, tokoh ulalmal 

galmpong, LKMK, daln fungsionalris maljelis peraldilaln aldalt lalinnyal. Sertal 

berdalsalrkaln keteralngaln salksi yalng telalh diberikaln kepaldal maljelis peraldilaln aldalt. 

Balhwal pelalku terbukti bersallalh kalrenal telalh melalkukaln tindalk pidalnal kekeralsaln 

dallalm rumalh talnggal terhaldalp istrinyal sertal altals perbualtaln tindalk pidalnal tersebut 

belialu bersedial diberikaln salnksi aldalt sertal berjalnji tidalk alkaln mengulalngi 

perbualtalnnyal tersebut.91 

g. Pelalksalnalaln Putusaln  

Bilal malnal penyelesalialn daln salnksi disetujui daln diterimal oleh pihalk-piha lk 

ya lng bersengketal, malkal talhalp selalnjutnya l yalng ditempuh merupalkaln talhalp 

pelalksalnalaln putusaln terhaldalp sengketal tersebut. Pelalksalnalaln putusaln dilalkuka ln 

dallalm sualtu sidalng teralkhir yalng dilalkukaln sesuali tempalt ya lng disetujui ya litu di 

kedialmaln korbaln, tetalpi sidalng ini tidalk terbukal untuk umum. Susunaln 

persidalngaln dibualt sedemikialn formall, sehinggal setialp oralng balik fungsionalris 

malupun pihalk yalng bersengketal sertal pihalk oralngtual pelalku daln korbaln, malsing-

malsing kelompok oralng tersebut duduk di tempalt tertentu.  

Dimalnal paldal talhalp pelalksalnalaln putusaln, Daltok Penghulu duduk di tengalh 

balgialn tempalt yalng palling depaln. Paldal sebelalh kalnaln Daltok Penghulu duduk 

Teungku Imuem Meunalsalh daln sebelalh kirinyal duduk alnggotal MDSK. Pihalk 

bersengketal daln alnggotal kelualrgalnyal malsing-malsing duduk di balgialn tengalh 

                                                           
91 Asril, Datok Penghulu Tanjung Neraca, wawancara tanggal 19 Oktober 2022 
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persidalngaln menghaldalp Keuchik, sedalngkaln pihalk salksi mengalmbil tempalt di 

belalkalng pihalk-pihalk yalng bersengketal.92 

A ldalpun salnksi aldalt ya lng diteralpkaln oleh Daltok Penghulu daln MDSK di 

kecalmaltaln Malnya lk Palyed terhaldalp tindalk pidalnal kekeralsaln dallalm rumalh talnggal 

berdalsalrkaln aldalt galmpong, ya litu:  

Nalsehalt, nalsehalt yalng diberikaln oleh Tengku Imuem Meunalsalh terhaldalp 

pelalku balhwal, semual malnusial pernalh melalkukaln kesallalhaln. Malkal dalri itu kita l 

sebalgali malkhluk sempurnal yalitu malnusial diberikaln alkall pikiraln yalng sehalt oleh 

A lllalh SWT algalr kital bisal berfikir daln mengontrol diri ketikal kital sedalng malralh 

daln sedalng menghaldalpi segallal malsallalh, sehinggal malnusial malmpu menalhaln diri 

untuk melalkukaln hall-hall yalng dilalralng oleh A lllalh. Malkal dalri itu, kekeralsaln 

dallalm rumalh talnggal iallalh sesualtu perbualtaln yalng salngalt dibenci oleh alllalh, 

alpalbilal tidalk diselesalikaln malkal alkaln beralkhir dengaln perceralialn. Kalrena l 

pernikalhaln aldallalh sualtu perjalnjialn yalng besalr, sualtu pertalnggungjalwalbaln yalng 

beralt balgi seoralng lalki-lalki, yalng malnal dial mengalmbil seoralng walnital dalri kedua l 

oralngtualnyal untuk hidup bersalmalnyal dallalm sebualh balhteral yalng bernalmal rumalh 

talnggal yalng dipimpin olehnyal.93 

1) Salnksi Teguraln 

 Salnksi teguraln ini sedikit lebih kerals dalri nalsehalt, dengaln teguraln 

seseoralng dialnggalp bersallalh daln teguraln alkaln berfungsi sebalgali 

bebaln yalng dimalksudkaln untuk memulihkaln kondisi prilalku 

seseoralng. Sehinggal dengaln aldalnyal salnksi teguraln, pelalku meralsa l 

                                                           
92 Zulkifli, Datok Penghulu Ujung Tanjung, wawancara tanggal 23 Oktober 2022 
93 Hanafi Zulfikar, Datok Penghulu Raja Tuha, wawancara tanggal 28 Oktober 2022 
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tertekaln sertal bersallalh balhwal perbualtaln yalng dial lalkukaln sudalh 

menyallalhi alturaln hukum daln memberikaln efek kesaldalraln kepaldal 

pelalku algalr pelalku daln malsya lrkalt lalinnyal tidalk mengulalngi perbualtaln 

tersebut. 94 

2) Pernyaltaln malalf 

Pernyaltalaln malalf dilalkukaln oleh pelalku paldal korbaln di depaln maljelis 

peraldilaln tersebut, Mengucalpkaln permintalaln malalf altals segalla l 

kesallalhalnnyal sertal bersallalmaln dengaln pihalk korbaln disertali dengaln 

dengaln pernyaltalaln pemberialn malalf dalri pihalk korbaln.95 

Setelalh ditetalpkaln salnksi terhaldalp pihalk ya lng bersengketal dallalm 

penyelesalialn tindalk pidalnal kekeralsal dallalm rumalh talnggal tersebut, kemudialn hall 

ya lng halrus dilalkukaln setelalh putusaln aldallalh Peusijuek. Peusijuk merupalkaln sualtu 

perbualtaln simbolis ya lng bermalknal memalnggil kemballi semalngalt pihalk korbaln 

ya lng hilalng alkibalt tindalkaln kekeralsaln diallalminyal dengaln calral menepung talwalri 

korbaln. Prosesi peusijuk dilalkukaln oleh tengku Imuem Meunalsalh sebalgali upalcalra l 

seremoniall altals keberhalsilalnnyal penyelesalialn sengketal untuk membersihkaln 

berbalgali kondisi almalralh sertal permusuhaln yalng mungkin timbul sertal teralsa l 

selalmal ini menuju pembentukaln silalturralhmi salling bermalalf-malalfaln yalng diiringi 

dengaln peusijuk.96 

Pemberialn salnksi-salnksi terhaldalp pelalku tindalk pidalnal kekeralsaln dallalm 

rumalh talnggal halruslalh dipertimbalngkaln secalral bijalk, diberikaln sesuali dengaln 

kesallalhaln, dikondisikaln dallalm sualsalnal pemulihaln kealdalaln (bukaln dallalm konteks 

                                                           
94 Zainal Abidin, MDSK Ujung Tanjung, wawancara tanggal 2 November 2022 
95 M. Nur Muhammad, MDSK Raja Tuha, wawancara tanggal 5 November 2022 
96 M. Nur Muhammad, MDSK Raja Tuha, wawancara tanggal 5 November 2022 
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penghukumaln) daln memperhaltikaln kondisi dalri pelalku altalu palral pihalk. Kalrenal 

ini penting untuk bisal mewujudkaln tujualn peyelesalialn sengketal secalral aldalt ya lkni 

memulihkaln kealdalaln ya lng bertujualn untuk ketentralmaln daln kehalrmonisaln 

malsya lralkalt. Jalngaln salmpali pemberialn salnksi tersebut berefek paldal semalkin tidalk 

halrmonisnyal palral pihalk yalng bersengketal altalu alntalral pelalku pelalnggalraln aldalt 

dengaln malsyalralkalt. Untuk itu dibutuhkaln kemalmpualn, kealrifaln daln 

kebijalksalnalaln palral fungsionalris Peraldilaln aldalt sertal peraln daln fungsi Daltok 

Penghulu daln MDSK.97 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil Observalsi daln penelitialn dalri peneliti terkalit alnallisis 

perselisihaln Lembalgal aldal MDSK daln Daltok penghulu dallalm menyelesalikaln 

perselisihaln walrgal kecalmaltaln Malnyalk Palyed, dalpalt peneliti simpulkaln sebalgali 

berikut; 

1. Bentuk-bentuk perselisihaln MDSK daln Daltok Penghulu di Kecalmaltaln 

Malnyalk Palyed itu bervalrialsi, dialntalralnya l ya litu tidalk sejallalnnya l 

palndalngaln politik alntalral MDSK daln Daltok Penghulu dalla lm 

menjallalnkaln rodal pemerintalhaln kalmpung, tidalk disiplinnyal balik 

alnggotal MDSK malupun alpalraltur desal lalinnyal, kuralng supportnya l 

remaljal-remaljal untuk haldir ke maljelis Talklim gunal menegalkkaln syalria lt 

Islalm, daln lalin sebalgalinyal. 

2. Metode MDSK daln Daltok Penghulu dallalm menyelesalikaln perselisiha ln 

paldal walrgal kecalmaltaln Malnyalk Palyed aldallalh ; 

a) Penerimalaln perkalral b) mendengalr penjelalsaln pihalk bersengketal c) 

mendengalr keteralngaln dalri pihalk salksi d) penentualn penyelesalialn 

daln bentuk salngsinya l e) bentuk penyelesalialn daln salngsi aldalt f) 

putusaln peraldilaln daln penetalpaln salngsi, sertal g) putusaln peraldilaln 
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B. Salraln 

1. Disalralnkaln supalyal pemerintalh kalmpung dallalm pemilihaln peralngka lt 

kalmpung lebih memperhaltikaln laltalr belalkalng pendidikaln kalrenal falktor 

pendidikaln merupalkaln sallalh saltu falktor ya lng salngalt penting dallalm 

memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsya lralkalt,  

2. Disalralnkaln hendalknya l disetialp galmpong dalpalt memfungsikaln Kalntor 

Daltok Penghulu supalya l penaltalaln aldministralsi kepaldal malsyalralkalt 

dalpalt terlalksalnal secalral kontinue daln terorgalnisir sertal sistemaltis. 

3. Disalralnkaln algalr salralnal daln pralsalralnal yalng belum lengkalp algalr dalpalt 

dilengkalpi sehinggal pelalyalnaln aldministralsi terhaldalp malsyalralkalt dalpalt 

terlalksalnal sesuali dengaln ya lng dihalralpkaln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


